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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan terkait gambaran, faktor 

dan dampak burnout pada mahasiswa angkatan 2019 IAIN Kediri yang bekerja 

part time sebagai berikut: 

1. Gambaran burnout pada mahasiswa angkatan 2019 IAIN Kediri yang 

bekerja part time dapat diketahui dari keempat subjek yang ketiga aspek 

burnout nya terpenuhi. Pada aspek kelelahan mental, keempat subjek 

mengalami burnout akademic atau burnout di lingkungan kerja yang 

masing- masing berakibat negatif pada keempat subjek. Pada aspek 

depersonalisasi, ditunjukkan dengan keempat subjek menunjukkan sikap 

tidak peduli dengan orang lain. Pada aspek menurunnya prestasi, 

ditunjukkan dengan keempat subjek mengalami penurunan prestasi 

akademik dan penurunan kinerja. 

2. Faktor- faktor burnout pada mahasiswa angkatan 2019 IAIN Kediri yang 

bekerja part time dipengaruhi oleh lima faktor. Masing- masing subjek 

memenuhi kelima faktor burnout. Dari kelima faktor tersebut faktor 

proporsi yang sedikit yaitu perselisishan komunitas dan konflik nilai 

ditunjukkan dengan hubungan keempat subjek dengan teman kuliah dan 

kerja yaitu buruk walaupun terjadi tidak setiap hari. Dan faktor burnout 

yang dominan yaitu beban yang berlebihan, reward yang tidak sesuai dan 

kurangnya keadilan. Pada faktor berlebihan ditunjukkan keempat subjek 
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mendapatkan banyak tuntutan akademik dan tuntutan kerja. Pada faktor 

reward yang tidak sesuai ditunjukkan dari keempat subjek tidak 

mendapatkan apresiasi atau penghargaan yang sesuai dari orang tua dan 

atasan di tempat kerja. Pada faktor kurangnya keadilan dapat diketahui dari 

keempat subjek merasa tidak mendapat keadilan fasilitas dari orang tua 

untuk kuliah, dan mendapat tugas yang lebih banyak dibanding karyawan 

lain di tempat kerja. 

3. Dampak burnout pada mahasiswa angkatan 2019 IAIN Kediri yang 

bekerja part time yaitu berdampak pada tiga aspek. Masing- masing subjek 

mengalami tiga dampak tersebut. Dampak pertama, masing- masing 

subjek mengalami kehabisan energi. Dampak kedua, keempat subjek 

kehilangan antusiasme untuk kuliah dan bekerja. Dampak ketiga, keempat 

subjek kehilangan kepercayaan diri di perkuliahan dan tempat kerja. 

Ketiga dampak burnout memiliki proporsi yang sama dan tidak ada yang 

lebih dominan.   

B. Saran  

1. Bagi Informan 

Diharapkan bagi mahasiswa yang bekerja part time dapat membuat batasan 

jam bekerja, istirahat jika merasa lelah, mengetahui kapasitas diri dan 

mencari kegiatan yang membahagiakan di kala waktu senggang. 

2. Bagi Kampus  

Diharapkan bagi kampus dapat membantu mahasiswa yang mengalami 

burnout dengan menyediakan layanan konseling dan menciptakan 

lingkungan akademik yang ramah.  
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3. Bagi Perusahaan  

Diharapkan bagi perusahaan untuk menciptakan budaya kerja yang sehat, 

mengevaluasi sistem kerja, memastikan kondisi karyawan terjaga, dan 

membangun komunikasi yang baik dengan karyawan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih 

variatif dalam penentuan subjek, lokasi penelitian, dan teori yang digunakan 

dalam penelitian supaya dapat memberikan gambaran penelitian lebih 

banyak lagi kepada pembaca terkait gambaran burnout, faktor burnout, dan 

dampak burnout pada mahasiswa yang bekerja. 
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